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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh non performing loan (NPL), loan to deposit ratio 

(LDR), biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan pada bank umum 

syariah periode 2015 s/d 2020. Pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber pada data sekunder. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan  hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa non performing loan NPL berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Syariah pada tahun 2016 dan 2020. Loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah pada tahun 2016 dan 2020. biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah pada tahun 2016 dan 

2020. Secara simultan pengaruh non performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah pada tahun 

2016 dan 2020.  

 

Kata Kunci:  Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Return On Asset (ROA) 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of non-performing loans (NPL), loan to deposit ratio (LDR), 

operational costs on operating income (BOPO) on financial performance at Islamic commercial banks for the period 

2015 to 2020. The approach uses a quantitative approach with . The type of data used in this study is quantitative data 

sourced from secondary data. The data collection technique in this study used a documentation study. The data analysis 

used is multiple linear regression with the results of this study showing that the NPL of non-performing loans has an 

effect on the Financial Performance (ROA) of Islamic Commercial Banks in 2016 and 2020. The ratio of loans to 

deposits (LDR) has no effect on Financial Performance (ROA) in Islamic Commercial Banks in 2016 and 2020. 

Operational costs on operating income (BOPO) affect the Financial Performance (ROA) of Islamic Commercial Banks 

in 2016 and 2020. Simultaneously the influence of non-performing loans (NPL), loan to deposit ratio (LDR) ), 

operational costs on operating income (BOPO) affect the Financial Performance (ROA) of Islamic Commercial Banks 

in 2016 and 2020. 

 

Keywords: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Operating Cost to Operating Income (BOPO), 

Return On Asset (ROA). 

 

 

PENDAHULUAN 

Bagi pihak manajemen perusahaan 

perbankan, penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

sangat penting karena membantu manajemen 

dalam mengetahui kondisi bank, apakah bank 

tersebut dalam kondisi sehat atau tidak sehat, 

jika tidak sehat maka manajemen perbankan 

akan lebih dini memperbaiki nya agar bank 

tersebut tergolong dalam kategori sehat (Maria, 

2018). Unsur kinerja maupun kesehatan bank 

sangat penting untuk diketahui oleh para 

investor, para nasabah giro, deposito, maupun 

tabungan yang menanamkan dananya pada bank 

tersebut. Untuk menilai kesehatan bank, dapat 

dilakukan indikator laporan keuangan bank 

yang bersangkutan. Dalam mengadakan 

interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu 

perusahaan, maka diperlukan suatu ukuran 

berupa analisis rasio (Riyanto, 2001). 

Pada dasarnya kesehatan bank, 

pengelolaan bank dan kelangsungan bank 

merupakan tanggungjawab manajemen bank. 
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Oleh karena itu, bank wajib memelihara dan 

menjaga tingkat kesehatannya dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen resiko dalam menjalankan kegiatana 

usahanya. Di pihak lain, Bank Indonesia 

melakukan tuganya untuk mengevaluasi 

kesehatan bank dan melakukan tindakan 

pengawasan yang dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan sistem keuangan (Ibadil, 2013). 

Dalam mengukur tingkat kesehatan 

bank, maka dapat dilihat dari laporan keuangan 

bank tersebut. Laporan keuangan adalah suatu 

catatan keuangan yang menunjukkan presentasi 

historis dari suatu perusahaan dan memberikan 

dasar bersama dengan analisis bisnis ekonomi 

untuk dapat membuat proyeksi dan peramalan 

untuk masa depan perusahaan tersebut (Husein, 

2015). Adanya laporan keuangan akan 

mempermudah bank dalam melihat bagaimana 

kinerja keuangan bank tersebut. Kinerja 

keuangan adalah suatu ukuran yang dapat 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 

tertentu. Kinerja perusahaan di butuhkan untuk 

preferensi bagi stake holder dan bond holder 

untuk melakukan investasi dalam suatu 

perusahaan. Adapun indikator yang digunakan 

untuk menilai kinerja perusahaan antara lain 

financial statement baik berupa neraca yang 

menunjukkan posisi finansial perusahaan dalam 

waktu tertentu, maupun laporan laba rugi dalam 

periode tertentu (Muhammad, 2015). 

Kinerja keuangan perbankan biasanya 

diukur dengan seberapa besar tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan rasio ROA 

(Return On Assets). Kemudian Return on Asset 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan aset. Bagi 

lembaga keuangan, aspek permodalan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang usaha yang ada. Karena dengan 

modal yang kuat dapat membantu terbangunnya 

kondisi yang baik bagi lembaga tersebut 

(Muhammad, 2015). Berikut perkembangan 

ROA Bank Umum Syariah dari tahun 2016 

hingga 2020  

Tabel 1. Perkembangan ROA Bank Umum 

Syariah 

Tahun ROA 

2014 0.49 

2015 0.41 

2016 0.63 

2017 0.63 

2018 1.54 

2019 1.73 

2020 1.40 

 

Pada  tabel 1 menunjukkan 

perkembangan ROA Bank Umum Syariah. 

Terlihat bahwa perkembangan RAO Bank 

Umum  Syariah menujukkan perkembangan 

yang berflukutatif. Walau pun jika dilihat ada 

beberapa tahun ROA Bank umum syariah 

mengalami peningkatan namun ada juga yang 

mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat pada 

tahun 2015, dan 2020. Penurunan ROA dapat 

menjadi salah satu menurunya kinerja keuanga 

Bank yang dilihat daris sisi profitabilitas bank. 

Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruh perkembangan profitabilitas 

bank, salah satunya dapat dilihat dari faktor 

eksternal yaitu faktor ekonomi suatu negara 

yang dapat di lihat dari inflasi atau pun dari 

faktor internal yaitu dapat dilihat dari kenerja 

perusahaan itu sendiri. 

 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGAMBANGAN HIPOTESIS 

 

Non Performing Loan (NPL) adalah cara 

untuk mengukur besar kecilnya persentase 

kredit bermasalah pada suatu bank yang akibat 

dari ketidak lancaran nasabah dalam melakukan 

pembayaran angsuran. Kinerja bank syariah 

dapat dilihat pada tingkat pembiayaan dengan 

menyalurkan dana pihak ketiga Husein, 2015).  

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 
rasio membandingkan jumlah kredit dengan 

jumlah dana pihak ketiga. Dengan keluarnya 

aturan tersebut, maka setiap perusahaan 

perbankan wajib mengikuti dan menggunakan 

rasio loan to deposit ratio (LDR) sebagai 

penilaian likuiditas bank. semakin tinggi loan to 
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deposit ratio (LDR) memberikan inikadi 

semakin besar laba yang akan diperoleh bank 

(Lukman, 2019).  

 Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) yaitu rasio operasional 

perusahaan. Rasio ini adalah rasio yang 

menunjukkan bagaimana sebuah perusahaan 

dapat mengoptimalkan biaya operasional yang 

digunakan oleh perusahaan untuk membiayai 

segala bentuk kegiatan operasionalnya 

(Lukman, 2019).  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio 

antara laba sebelum pajak terhadap total aset, 

semakin besar ROA semakin baik kinerja 

perusahaan karena tingkat pengembalian atau 

return semakin besar. Return on Asset (ROA) 

dipilih sebagai variabel dependent dikarenakan 

rasio tersebut menggambarkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. ROA  

digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menggunakan aset yang dimilikinya 

untuk menghasilkan laba kotor, semakin tinggi 

nilai ROA maka akan semakin baik pula 

kemampuan atau kinerja bank tersebut (Frianto, 

2012).  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan 

antara laba sebelum pajak terhadap total aset 

(total aktiva). Laba sebelum pajak adalah laba 

bersih dari kegiatan operasional bank sebelum 

pajak. Total aset yang digunakan untuk 

mengukur ROA adalah jumlah keseluruhan dari 

aset yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan. 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik, karena tingkat 

kembalian (return) semakin besar. Bank 

Indonesia selaku pembina dan pengawas 

perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 

aset yang perolehan dananya sebagian besar 

berasal dari simpanan masyarakat (Lukman 

2019). 

 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang dijadikan 

rujukan pada penelitian ini diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Pandu 

Mahardian (2018) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa CAR, NIM, dan LDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA, sedangkan NPL secara statistik tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian oleh Heriyanto (2009) 

dan Edhi (2009) yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang negatif signifikan antara BOPO 

terhadap ROA, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan. Sedangkan peningkatan dan 

penurunan CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak 

sejalan dengan peningkatan atau penurunan 

ROA. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rafelia 

dan Ardiyanto (2013) mendapatkan hasil bahwa 

CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROE BSM, FDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROE BSM, NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROE BSM dan BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROE BSM. Pada penelitian 

kali ini variabel FDR tidak diteliti karena aspek 

profil risiko diwakili oleh risiko pembiayaan 

yang diproksikan dengan NPF (Thyas, 2013). 

  Pengukuran kinerja digunakan 

perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas 

kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing 

dengan perusahaan lain. Analisis kinerja 

keuangan merupakan proses pengkajian secara 

kritis terhadap review data, menghitung, 

mengukur, menginterprestasi, dan memberi 

solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu. 

Salah satu ukuran untuk melihat kinerja 

keuangan perbankan adalah melalui Return on 

Assets (ROA). Return on Assets (ROA) 

digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan dan 

dijadikan sebagai variabel dependen karena 

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Rasio Retrun on Assets (ROA) adalah 

perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-

rata aktiva produktifnya. Rasio ROA megukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

ROA juga menggambarkan perputaran aktiva 

yang diukur dari volume penjualan. Semakin 

besar ROA suatu bank, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai dan 

semakin baik posisi bank dari penggunaan asset 

(Mudjarat, 2011). ROA merupakan 



25 

Vol. 11 No.1 , Mei  2022                                                                            Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan 

 

 

 
 

perbandingan laba sebelum pajak dengan total 

aset dalam periode waktu sama.  

 

Kerangka Teoritis 
Sebagai dasar untuk merumuskan 

hipotesis, berikut kerangka pikir teoritis yang 

menunjukkan pengaruh variabel NPL, LDR, 

BOPO dan CAR berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja keuangan (ROA) dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Teoritis 

 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka teoritis 

tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1  : Ada Pengaruh antara NPL terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank 

Umum Syariah pada tahun 2016 dan 

2020.  

H2 : Ada Pengaruh LDR terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020 

H3 : Ada Pengaruh BOPO terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020 

H4  : Ada Pengaruh NPL, LDR, BOPO dan 

CAR secara simultan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020. 

Ho : Tidak Ada Pengaruh antara NPL, LDR, 

BOPO dan CAR terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020 

 

 

 

 

METODE  PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Sifat pada penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono penelitian 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, yang 

berlandaskan pada pada filsafat positivisme. 

Metode ini disebut metode kuantitatif karena 

penelitian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan data penelitian berupa angka 

dan dalam analisisnya menggunakan statistik 

atau menggunakan kuantifikasi (pengukuran) 

(Bi Rahmani, 2016). Sedangkan pendekatan 

analisis pengaruh merupakan mengetahui dan 

dilanjutkan dengan menjelaskan dan 

menggambarkan pengaruh antara variabel 

atau lebih yang akhirnya akan menghasilkan 

suatu teori yang dapat berfungsi menjelaskan, 

meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. 

 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

Risk Profil 

NPL (X1) 

Likuiditas 

LDR (X2) 

Earning 

BOPO (X3) 

Kinerja keuangan 

ROA (Y) 
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bersumber pada data sekunder. Data 

kuantitatif adalah data berupa angka-angka 

yang menunjukkan jumlah sesuatu, dalam 

penelitian ini data kuantitatif berupa laporan 

keuangan tahunan (annual report). 

 

Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah 

bersumber pada data sekunder, yaitu berupa 

data-data yang sudah tersedia dan dapat 

diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat, atau pun mendengarkan, data ini 

biasanya berasal dari data primer yang sudah 

dioleh oleh peneliti sebelumnya. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari wabsite 

resmi Bank Umum Unit Usaha Syariah 

https://www.bankUmum.co.id/ yaitu berupa 

laporan keuangan Bank Umum Syariah tahun 

2015-2020. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan 

angka-angka yang dalam perhitungannya 

menggunakan metode statistik yang dibantu 

dengan program pengolahan data statistic 

EViews. Analisis data yang digunakan yaitu: 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda, karena 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh X terhadap Y. Persamaan regresi 

linier ganda dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + e 

 

Pengujian Model Regresi Data Panel 

Common Effect atau Pooled Least Square 

Model common effects merupakan 

pendekatan data panel yang paling sederhana. 

Model ini tidak memperhatikan dimensi 

individu maupun waktu sehingga diasumsikan 

bahwa perilaku antar individu sama dalam 

berbagai kurun waktu. Model ini hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross 

section dalam bentuk pool, mengestimasinya 

menggunakan pendekatan kuadrat 

terkecil/pooled least square. 

Uji Chow  

Chow test adalah alat untuk menguji test 

for equality of coefficients atau uji kesamaan 

koefisien dan test ini ditemukan oleh Gregory 

Chow. Uji ini digunakan salah satu untuk 

memilih model pada regresi data panel, yaitu 

antara model efek tetap (fixed effect model) 

dengan model koefeisien tetap (pooled 

regression/common effect). Hipotesis yang 

dibentuk uji Chow Test adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Model Common Effect Model  

Ha : Model Fixed Effect Model  

H0 ditolak apabila nilai probability < a. 

sebaliknya, H0 diterima apabila nilai nilai 

probability > a. nilai a yang digunakan 

sebesar 5%. 

 

e. Uji Hausman  

Uji ini digunakan untuk memilih 

model efek acak (random effect model) 

dengan model efek tetap (fixed effect model). 

Uji ini bekerja dengan menguji apakah 

terdapat hubungan antara galat pada model 

(galat komposit) dengan satu atau lebih 

variabel penjelas (independen) dalam model. 

Hipotesis yang dibentuk uji Chow Test adalah 

sebagai berikut:  

H0 : Model Random Effect Model  

Ha : Model Fixed Effect Model  

H0 ditolak apabila nilai probability < a. 

sebaliknya, H0 diterima apabila nilai nilai 

probability > a. nilai a yang digunakan 

sebesar 5%. 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis 

Hasil Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menghitung besarnya 

pengaruh secara kuantitatif dari suatu 

perubahan kejadian pada variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

 

Pengujian Model Regresi Data Panel 
Penentuan model terbaik antara 

Common Effect, Fixed Effect dan Random 

Effect menggunakan teknik Uji Chow Test 
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untuk memilih antara model Common effect 

atau Fixed Effect. 

 

Chow Test  

Uji Chow digunakan untuk 

membandingkan antara model Common Effect 

Model dengan Fixed Effect Model. Uji Chow 

dilakukan dengan hipotesis:  

a) H0: Model CEM lebih baik dibandingkan 

model FEM.  

b) H1: Model FEM lebih baik dibandingkan 

model CEM  

Tolak H0 jika p-value< nilai sig (0.05),  

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

maka model Fixed Effect diterima. Hasil Uji 

Chow disajikan dalam Tabel 

 

 

P-value dari nilai F test adalah 0,0001 dan Chi 

Square adalah 0,0000, dimana lebih rendah 

dari nilai sig. 0,05. Artinya, dengan tingkat 

keyakinan 95% model yang tepat adalah fixed 

effect 

 

Uji Hipotesis 
Hasil pengujian baik secara serempak 

ataupun secara parsial pengaruh variabel 

independen yaitu Non Perfoming Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), BOPO 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

variabel dependen yaitu Return on Asset 

(ROA) dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Sumber : Data diolah penulis menggunakan Eviews 12 

 

Pembahasan 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL)  

Terhadap ROA 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Hal ini 

berarti, jika NPL mengalami penurunan, maka 

ROA akan menurun. Semakin rendah NPL 

maka bank tersebut akan semakin mengalami 

keuntungan. Bаnk mеlаkukаn inovаsi dаlаm 

produk dаn jаsа lаyаnаn yаng ditаwаrkаn, 

mаkа dаri itu sumbеr pеndаpаtаn bаnk tidаk 

lаgi mеngutаmаkаn еаrning аssеt mаlаinkаn 

аdаnyа pеndаpаtаn bаru sеpеrti fее bаsе 

incomе (pеndаpаtаn non bungа). Pеrаn fее 

bаsе incomе sаngаt potеnsiаl kаrеnа dаpаt 

dipеrolеh dаri kеgiаtаn non krеdit sеpеrti 

surаt-surаt bеrhаrgа, pеnеmpаtаn dаnа pаdа 
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bаnk lаin dаn mеlаkukаn аmаnаt dаri pihаk 

kе tigа bеrupа pеnаgihаn sеjumlаh uаng 

kеpаdа sеsеorаng аtаu bаdаn tеrtеntu, 

sеhinggа NPL  mеmbеrikаn pеngаruh 

tеrhаdаp nilаi pеrusаhааn kаrеnа kеrugiаn 

dаri krеdit bеrmаsаlаh bаnk dаpаt ditutupi 

olеh pеndаpаtаn lаin yаitu fее bаsе incomе. 

 

Pengaruh  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap  (ROA) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

LDR tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Artinya 

peningkatan rasio LDR tidak berdampak 

dengan Return on Asset. Namun, bank yang 

memiliki LDR yang tinggi belum tentu bisa 

mengoptimalkan dananya untuk investasi, 

sehingga akan banyak dana yang 

menganggur, kondisi ini lebih baik apabila 

dana tersebut dioperasionalkan untuk 

mendapatkan laba bagi perusahaan, dalam 

kondisi inilah yang kurang diperhatikan oleh 

investor, sehingga tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Return on Asset.  

 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO)  terhadap  (ROA) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

BOPO berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Hal ini 

berarti, jika BOPO mengalami peningkatan, 

maka ROA akan meningkat. Semakin tinggi 

BOPO berarti semakin tidak efisien bank 

tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya 

maka keuntungan yang diperoleh bank yang 

semakin kecil. Semakin rendah BOPO berarti 

semakin efesien bank tersebut dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 

adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang 

diperoleh bank akan semakin besar. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Puji Astutik (2018) 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) 

 

 

 

 

 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja keuangan (ROA)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

NPL, LDR, dan BOPO berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Hal ini berarti NPL bisa saja terjadi bukan 

karena debitur tidak sanggup membayar, akan 

tetapi ketatnya Peraturan Bank Indonesia 

dalam hal penggolongan kredit yang 

mengakibatkan debitur yang tadinya berada 

dalam kategori lancar bisa turun menjadi 

kurang lancer. Semakin riskan kondisi 

likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah 

LDR menunjukkan kurangnya efektifitas 

bank dalam menyalurkan kredit. Semakin 

tinggi LDR maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ketiga. Jika rasio 

LDR bank berada pada standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba 

yang dieproleh bank tersebut akan meningkat 

(dengan asumsi bank tersebut mampu 

menyalurkan kreditnya dengan efektif). 

Dengan meningkatnya laba, maka ROA juga 

akan meningkat, karena laba merupakan 

komponen yang membentuk ROA. Selain itu, 

pencapaian tingkat efisiensi yang tinggi 

merupakan harapan setiap bank, karena 

dengan tercapainya efisiensi berarti pihak 

manajemen bank telah berhasil 

mendayagunakan sumber daya yang dimiliki 

secara efisien. Rasio BOPO yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank belum mampu 

mendayagunakan sumber daya yang dimiliki 

atau belum mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara efisien, sehingga akan 

mengakibatkan penurunan pada ROA. 

 

SIMPULAN, SARAN DAN 

KETERBATASAN 

 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. NPL berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020.  

2. LDR tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020 

3. BOPO berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Syariah pada tahun 2016 dan 2020 

4. NPL, LDR, dan BOPO secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Bank Umum Syariah pada 

tahun 2016 dan 2020. 

 

Saran 

ROA menjadi rasio yang diyakini 

menjadi salah satu rasio yang banya 

dipertimbangankan sebagai ukuran dalam 

melihat kemampuan perusahaan dalam hal ini 

perbankan menghasilkan keuntungan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa ada 

variabel-variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ROA perusahaan yaitu 

NPL dan BOPO sehingaa bagi perusahaan 

sebaiknya lebih memperhatikan kedua 

variabel tersebut karena perubahan pada 

variabel tersebut akan berdampak pada 

perkembangan ROA perusahaan. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

jumlah sampel yang digunakan relatif sedikit 

dikarenakan hanya mengambil Bank Umum 

Syariah sebagai sampel penelitian  dan juga 

variabel yang diteliti tidak hanya beberapa 

variabel saja. 
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